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ABSTRAK

Manajemen keuangan adalah segala aktivitas
yang berhubungan dengan perolehan, pendanaan,
dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan
menyeluruh. Permasalahan keuangan yang terjadi
pada mahasiswa/mahasiswi UNIKOM adalah
kesulitan dalam  menyusun anggaran dan
mendapatkan informasi keuangan, kesulitan dalam
pencatatan dan pengelolaan keuangan pribadinya.
Chatbot adalah sebuah program software komputer
yang dirancang untuk mensimulasikan percakapan
intelektual dengan satu atau lebih. Berdasarkan
permasalahan yang ada penulis memutuskan untuk
menggunakan chatbot sebagai alat untuk mengatur
keuangan agar dapat mengimbangi perkembangan
teknologi saat ini. Tujuan dari penelitian ini adalah
memberikan informasi keuangan, serta
memudahkan  mahasiswa/mahasiswi  UNIKOM
dalam melakukan pencatatan dan mengelola
keuangan. Metode yang digunakan untuk
pendekatan Natural Language Processing adalah
metode Text Mining. Text Mining digunakan untuk
mendapatkan kata kunci (keyword). Pengujian
terhadap sistem yang dibangun menggunakan
pengujian black box dan pengujian beta
mendapatkan hasil dimana chatbot ini dapat

memberikan informasi keuangan, serta
memudahkan dalam melakukan pencatatan dan
pengelolaan keuangan pribadi

mahasiswa/mahasiswi UNIKOM.

Kata kunci: chatbot, text mining, manajemen
keuangan, LINE.

1. PENDAHULUAN

Manajemen keuangan adalah segala aktivitas
yang berhubungan dengan perolehan, pendanaan,
dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan
menyeluruh  [1]. Mahasiswa yang memiliki
pengetahuan yang rendah mengenai keuangan akan
membuat keputusan yang salah dalam keuangan
mereka [2]. Hal ini menunjukkan bahwa

pengetahuan di bidang keuangan pribadi akan
mempengaruhi  mahasiswa dalam  mengambil
keputusan keuangan yang baik. Universitas
Komputer Indonesia (UNIKOM) saat ini memiliki 6
Fakultas yaitu Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer
memiliki 11 Program Studi, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis memiliki 4 Program Studi, Fakultas lImu
Sosial dan Iimu Politik memiliki 3 Program Studi,
Fakultas Hukum memiliki 1 Program Studi,
Fakultas Desain memiliki 2 Program Studi, dan
Fakultas Sastra memiliki 2 Program Studi.
UNIKOM saat ini memiliki 8500 lebih mahasiswa
aktif di tahun 2018/2019.

Masalah keuangan peringkat satu menurut Bruce
Hokin adalah “Spending without knowing your
limits”, atau membelanjakan uang tanpa mengetahui
batasan diri sendiri, diikuti dengan peringkat dua
“Spending Without Setting Savings Targets”, atau
membelanjakan uang tanpa mengatur target
simpanan[20], disini terbukti bahwa sulitnya
mengatur keuangan bukan merupakan suatu
masalah yang kecil ataupun sederhana. Hasil
kuesioner yang  disebarkan  kepada 142
mahasiswa/mahasiswi di Universitas Komputer
Indonesia pada bulan April 2019 menggunakan
Google Formulir yang tercantum pada Lampiran C,
terdapat 67,6% responden yang kesulitan dalam
pencatatan keuangan, dan 78% responden yang
kesulitan dalam mengelola keuangan.

Beberapa faktor yang menyebabkan responden
kesulitan dalam mengelola keuangan diantaranya
tidak mengetahui cara menyusun anggaran (50,5%),
tidak mengetahui manfaat perencanaan keuangan
(46,8%), dan kesulitan dalam utang piutang
(55,1%), hal ini mengakibatkan keuangan menjadi
tidak stabil dan tidak terarah, dan berpotensi pada
keborosan. Rencana keuangan agar dapat diatur
secara keseluruhan dan berhasil ada hal-hal yang
harus diingat, menurut Herlina P Dwi “Dengan
menulis anggaran dalam buku keuangan pribadi,
buat  perencanaan  keuangan,  prioritaskan
pembayaran utang dan piutang  sebelum
membelanjakan uang tersebut”[4]. Disini dapat
dilihat bahwa dengan menyusun anggran yang tepat

akan memberikan dampak positif pada keuangan.
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“Sejak  Steve  Jobs  meluncurkan apps
marketplace diawal 2000an, era website telah
berganti menjadi era aplikasi mobile. Sekarang,
saatnya dunia akan berganti lagi, dari
aplikasi mobile menjadi kegiatan berbasis
percakapan dan chatbot”[18] dari pernyataan
tersebut dapat dilihat bahwa teknologi sudah
semakin berkembang, penulis memutuskan untuk
menggunakan chatbot sebagai alat untuk mengatur
keuangan agar dapat mengimbangi perkembangan
teknologi saat ini. Hasil kuesioner menujukan
bahwa 60,6% mahasiswa/mahasiswi UNIKOM
menggunakan aplikasi chatting LINE, dan 39,4%
menggunakan aplikasi chatting WhatsApp. Hasil
kuesioner ~ menunjukan bahwa  mayoritas
mahasiswa/mahasiswi  UNIKOM  menggunakan
aplikasi chatting LINE.

Berdasarkan permasalahan yang ada penulis
melihat teknologi dapat mengambil peran dalam
permasalahan tersebut. Maka dari itu penulis
memutuskan untuk membangun chatbot pengatur
keuangan pribadi menggunakan LINE sebagai
platform komunikasinya. Dengan adanya chatbot ini
diharapkan dapat menjadi solusi dari masalah yang
ada.

2. ISI PENELITIAN
2.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode-
metode yang telah ada. Metode yang dilakukan
diantaranya metode pengumpulan data dan metode
pengembangan perangkat lunak.

2.1.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :

a. Kuesioner

b. Studi Literatur

2.1.2 Metode Pembangunan Perangkat Lunak

Pada penelitian ini, metode pembangunan
perangkat lunak yang digunakan adalah metode
waterfall.
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Gambar 1 Model Waterfall [6]

Berikut ini penjelasan di setiap tahapannya :

a). Communication adalah tahap dilakukannya
analisis kebutuhan yang dibutuhkan untuk
penelitian ini, agar penulis dapat
memahami dan mencapai tujuan yang ingin
dicapai.

b). Planning adalah tahap dilakukannya
perancangan sistem yang menjelaskan
tentang sumber daya yang diperlukan
dalam membuat sistem.

c). Modeling adalah tahap dilakukannya
perancangan dan permodelan arsitektur
sistem yang berfokus pada perancangan
struktur data, arsitektur software, tampilan
interface, dan algoritma program.

d). Construction merupakan proses
perancangan aplikasi yang di
implementasikan kedalam bentuk kode
atau bahasa yang dapat dibaca oleh mesin,
lalu melakukan pengujian terhadap sistem.

e). Pada tahap ini merupakan implementasi
aplikasi terhadap pengguna, pemeliharaan
aplikasi secara berkala, perbaikan aplikasi,
evaluasi aplikasi, dan pengembangan
aplikasi berdasarkan umpan yang diberikan
oleh pengguna.

2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1 Keuangan

Manajemen keuangan adalah segala aktifitas
yang berhubungan dengan keuangan dan
pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan
keuangan secara menyeluruh [8].

Anggaran merupakan hal yang sangat penting
dalam rencana keuangan pribadi, karena anggaran
merupakan rencana untuk mendeteksi berapa
pemasukan dan pengeluaran bulanan, serta
menghitung selisih diantara keduanya. Berikut
adalah langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
menyusun anggaran [4].

2.2.2 Manajemen Keuangan Pribadi

“Manajemen keuangan pribadi adalah seni dan
ilmu mengelola sumber daya (money) dari unit
individual / rumah tangga”[13]. Dalam proses
pengelolaan tersebut terdapat beberapa langkah
sistematis yang harus diikuti.

Tujuan mengetahui net cash flow adalah agar
pengeluaran tidak defisit [16]. Hal ini menunjukkan
pentingnya memiliki  pengetahuan  mengenai
pengelolaan keuangan.

2.2.3 Chatbot

Chatbot merupakan suatu program komputer
yang melakukan percakapan dengan menggunakan
metode auditori atau tekstual. Chatbot bisa
menginterprestasikan serta memberi tanggapan
dengan berbagai macam input manusia [22]. Jika
pengguna tidak dapat mengetahui bots sebagai suatu
program  komputer, maka chatbot tersebut
dikategorikan sebagai kecerdasan buatan atau
artificial intelligence.

2.2.4 Natural Language Processing (NLP)
“Natural Language Processing (NLP) atau
Pengolahan Bahasa Alami (PBA) merupakan salah
satu bidang ilmu kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence) yang mempelajari komunikasi antara
manusia dengan komputer” [12]. Pelacakan klasik



dan teknik penyocokan pola (pattern matching)
digunakan bersama dengan basis pengetahuan agar
komputer bisa mengerti apa Yyang pengguna
masukkan dalam bahasa alami.

2.25  Text Mining

Text mining adalah proses mengesktrak petterns
dan knowladge yang bersifat menarik dan nontrivial
(penting) dari dokumen atau teks. Pada intinya
proses kerja Text mining mirip dengan proses kerja
data mining, hanya saja data yang di mining
merupakan text databases [11]. Tahap-tahap pada
text mining adalah parsing/ tokenizing, stopwords
removal/ filtering, stemming dan analyizing.

2.2.6 LINE

LINE adalah sebuah perangkat lunak pengirim
pesan instan gratis yang dapat digunakan pada
berbagai platform seperti smartphone. LINE
difungsikan dengan menggunakan jaringan internet
sehingga pengguna LINE dapat melakukan aktifitas
seperti mengirim pesan text, mengirim gambar,
video, pesan suara, dan lain-lain

2.2.7 Messaging API

APl (Application Programming Interface)
merupakan kumpulan dari fungsi-fungsi yang
digunakan oleh programmer untuk membangun
sebuah aplikasi. Pada line chatbot ini, api yang
digunakan yaitu messaging api pada line yang
berfungsi untuk saling mengirimkan data antar
aplikasi line dengan sistem yang digunakan melalui
server line [10].

System
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Gambar 2 Arsitektur Sistem Messaging
API [10]

2.3 Analisis Prosedur Yang Berjalan
Analisis prosedur yang sedang berjalan di
penelitian ini yaitu prosedur mengelola keuangan.
Pada dasarnya data tentang informasi pengelolaan
keuangan dibuat secara manual menggunakan buku
catatan pribadi, penggambaran prosedur yang
sedang berjalan dapat dilihat pada gambar 3.4,
berikut adalah prosedur yang sedang berjalan :
1. Pengguna mengumpulkan data keuangan
miliknya.
2. Pengguna mencatat data keuangan pada buku
catatan keuangan pribadi miliknya

keuana; g2n

Pengguna

Gambar 3 Prosedur Yang Berjalan

2.4 Analisis Arsitektur Aplikasi

Aplikasi yang dibangun berupa chatbot dimana
pengguna dapat melakukan pencarian informasi
dengan cara melalui menu yang sudah disediakan
dan dengan cara mengetikan pesan berupa
pertanyaan atau permintaan.

Gambar 4 Arsitektur Sistem

Aplikasi terdiri dari dua bagian utama yakni
Server Bot dan Aplikasi Pihak Ketiga (Line
Messaging API)

Chatbat Pengatur Keuangan

Gambar 5 Bagian Yang Dibutuhkan
2.5 Analisis Text Mining

Saya ingin mencatat pemasukan

Berikut adalah langkah-langkah text mining
dalam contoh kalimat dari deskripsi yang berisi
kata-kata "Saya ingin mencatat pemasukan”

1. Parsing/Tokenizing, proses ini adalah proses
melakukan pengecekan dari karakter pertama
sampai dengan karakter terakhir, contohnya
seperti tanda baca atau spasi.

Saya ingih mencatat saya
pemasukan? - ingin
mencatat
(Keyword) pemasukan
(Hasil Tokenizing)

Gambar 6 Tahap Parsing



2. Stemming merupakan proses pengelolaan
token menjadi keyword yang utuh yaitu dengan
menghilangkan imbuhan seperti diantaranya

CLINNT3 9

“yang”’ “di”, “ke , me , meng”’ “kan”.

saya saya

ingin ingin

et -y |
pemasukan pemasukan
(Eeyword) (Hasil Stemming)

Gambar 7 Tahap Stemming

3. Filtering proses yaitu mengambil kata-kata

penting dari hasil token.
sava
ingin catat
catat pemasukan
pemasukan

(Hasil Stemming)

Gambar 8 Tahap Filtering

Dari proses penghilangan daftar kata tidak
penting diatas, maka tersisa kata “catat pemasukan”
yang dianggap sebagai kata-kata penting atau
keywords. Keyword yang telah didapat dicocokan
dengan brainfile yang ada pada database.

2.6 Analisis Messaging API

APl (Application Programming Interface)
merupakan kumpulan dari fungsi-fungsi yang
digunakan oleh programmer untuk membangun
sebuah aplikasi. Pada line chatbot ini, api yang
digunakan yaitu messaging api pada line yang
berfungsi untuk saling mengirimkan data antar
aplikasi line dengan sistem yang digunakan yaitu
webhook melalui server line. Untuk
menghubungkan antara bot dan server diperlukan
kode “Channel access token” dan “Channel secret”.

Pendaftaran Akun
LINE Developer

v

Mengakses
Messaging API

v

Mengisi info
Messaging API

v

Mendapatkan
Channel Acces Token

v

Mendapatkan
Channel Secret

Gambar 9 Alur Messaging API

(Keywor hasil filtering)

2.7 Analisis Pencarian Kata Kunci

Pada bagian ini akan dijelaskan (tahap
keseluruhan teknik text mining yang digunakan)
bagaimana chatbot dapat menghasilkan respon
terhadap pertanyaan yang diberikan oleh pengguna
Input  : “Saya ingin mencatat pemasukan”
Respon : “Sekarang masukan nama pemasukan”

Sebelum difilter :
1. “saya ingin mencatat pemasukan”
2. Array ( [0] => saya [1] => ingin [2] =>
mencatat [3] => pemasukan)
3. Array ( [0] => saya [1] => ingin [2] => catat
[3] => pemasukan)

Sesudah difilter :
4. Array ([0] => catat [1] => pemasukan )
5. catat pemasukan

Dari proses filtering diatas, didapatlah sebuah
keyword yaitu ‘“catat pemasukan”, dari hasil
keyword ini akan dicari jawabannya melalui data
yang berada didalam database.

Input : “Saya ingin mencatat pemasukan”
Respon : “Sekarang masukan nama pemasukan”
Input : “Uang jajan”

Respon : “Berapa jumlahnya?”

Input  : “500000”

Respon : “Baik, pemasukan sudah dicatat ya”

2.8 Analisis Kebutuhan Fungsional
2.8.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram
keterhubungan user dengan sistem.

menggambarkan

Chatiot Pengatur Keuangan Pribaci

Gambar 10 Use Case Diagram Chatbot Pengatur
Keuangan

2.8.2 Class Diagram
Class Diagram pada chatbot pengatur keuangan
dapat dilihat pada gambar dibawah ini.



Laporan
Keuangan

Digunakan
untuk p
melihat data
laporan
keuangan

list_keuangan.ph

Laporan
Utang

Digunakan
untuk
melihat data
utang

list_utang.php

Gambar 11 Class Diagram Chatbot Pengatur
Keuangan

2.9 Perancangan Antar Muka

Perancangan Antarmuka adalah tampilan
program yang masih berbentuk rancangan atau
mockups yang akan diimplementasikan ke program
atau aplikasi.

< Pengatur Keuangan ft v
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Gambar 12 Perancangan Antar Muka
2.10 Implementasi Antar Muka

Tabel 1 Implementasi Antar Muka Chatbot
Pengatur Keuangan

Laporan
Piutang

Digunakan
untuk
melihat data
piutang

list_piutang.php

Budget

Digunakan
untuk
menambah
data budget
dan melihat
data budget

chatbot.php

Pengeluara
n

Digunakan
untuk
menambah
data
pengeluaran

chatbot.php

Pemasukan

Digunakan
untuk
menambah
data
pemasukan

chatbot.php

Utang

Digunakan
untuk
menambah
dan merubah
dta utang

chatbot.php

Piutang

Digunakan
untuk
menambah
dan merubah
data piutang

chatbot.php

2.11 Pengujian Sistem
2.11.1 Pengujian Blackbox

Pada tahap pengujian blackbox, rancang bangun
pengatur keuangan pribadi dengan menggunakan
chatbot diuji dalam kesesuaian fungsional

Tabel 2 Skenario Pengujian Blackbox

Menu Deskripsi Nama File
Menu File program | chatbot.php
Lainnya untuk

menampilka
n menu
lainnya
piutang

Komponen Skenario Jenis
yang diuji pengujian Pengujian
Pendataan Tambah data user | Black Box
User

Menu Menampilkan Black Box
Lainnya menu lainnya

Budget Menampilkan Black Box

menu budget

Catat Tambah data | Black Box
Budget budget

Lihat Lihat data budget | Black Box
Budget




Pemasukan | Tambah data | Black Box
pemasukan

Pengeluaran | Tambah data | Black Box
pengeluaran

Utang Menampilkan Black Box
menu utang

Catat Utang | Tambah data utang | Black Box

Bayar Utang | Ubah data utang Black Box

Laporan Lihat data utang Black Box

Utang

Piutang Menampilkan Black Box
menu piutang

Catat Tambah data | Black Box

Piutang piutang

Bayar Ubah data piutang | Black Box

Piutang

Laporan Lihat data piutang | Black Box

Piutang

Laporan Lihat data | Black Box

Keuangan keuangan secara
keseluruhan

Berdasarkan hasil pengujian dengan melakukan
pengujian blackbox yang dilakukan, memberikan
kesimpulan bahwa aplikasi yang dibangun sudah
memenuhi persyaratan secara fungsional.

2.11.2 Pengujian Beta

Pengujian beta dengan kuesioner dilakukan
dengan memberikan kuesioner kepada 103
mahasiswa/mahasiswi  UNIKOM yang telah
menggunakan chatbot pengatur keuangan pribadi ini
selama 14 hari.

Tabel 3 Skenario Pengujian Beta
No. pertayaan
1 Setelah menggunakan chatbot ini, apaka
dapat membantu memberikan informasi
keuangan?
2 Setelah menggunakan chatbot ini, apakah
chatbot ini  mempermudah  dalam
mengelola keuangan?
3 Informasi/jawaban yang diberikan chatbot
sudah sesuai dengan yang ditanyakan?
4 Melakukan pencatatan keuangan dengan
chatbot lebih menarik dibandingkan
aplikasi biasa
5 Apakah  perlu  pembaruan  untuk
menyempurnakan sistem?

Berikut adalah hasil dari jawaban kuesioner
yang sudah dihitung. Kuesioner ini diujikan kepada
103 orang.

Berdasarkan hasil pertanyaan pertama terhadap 103
responden dapat dilihat dibawah ini :

Sangat Kuran Cuky et
Tidak Setuju Setuju Seluju .

858%

0% 20% 0% B0% 80% 100%

Gambar 13 Presentase hasil pertanyaan pertama

Berdasarkan hasil pertanyaan kedua terhadap 103
responden dapat dilihat dibawah ini :

Sangat Kurang Cukup
Tidak Setuju Setuju Setuju

Sangat

Setuju
i Seluju

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Gambar 14 Presentase hasil pertanyaan kedua

Berdasarkan hasil pertanyaan ketiga terhadap 103
responden dapat dilihat dibawah ini :

Sangat Kurang Cuku
Tidak Setuju Setuju Setu

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Gambar 15 Presentase hasil pertanyaan ketiga

Berdasarkan hasil pertanyaan keempat terhadap 103
responden dapat dilihat dibawah ini :



2. Pengembangan validasi NIM pada awal
percakapan saat menambahkan chatbot, agar
hanya mahasisiwa/mahasiswi UNIKOM yang
dapat menggunakan chatbot.

| 3. Pengembangan disain antar muka bisa lebih di

Setuju

tingkatkan lagi, agar terlihat lebih menarik.

| 4. Pengembangan fitur untuk  mengelola
keuangan, bisa lebih ditingkatkan seperti

memberikan masukan atau saran keuangan

ketika keuangan devisit.
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